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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nias terhadap kemudahan
belanja online serta peran distribusi logistik melalui PT Pos Indonesia. Dalam era digital, mahasiswa
sebagai generasi muda dituntut untuk memahami mekanisme transaksi e-commerce dan sistem
logistik nasional yang mendukung proses tersebut. Kegiatan dilaksanakan melalui metode presentasi
materi secara langsung oleh narasumber, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang aktif.
Berdasarkan hasil angket dari 20 responden, diperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,97 dari
skala 5. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan mengenai pentingnya integrasi pendidikan tinggi
dengan praktik e-commerce dan logistik (4,35), diikuti oleh literasi konsumen dan logistik digital.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat penerimaan yang tinggi terhadap materi
yang disampaikan dan menyadari pentingnya peran logistik dalam mendukung ekonomi digital.
Namun, masih terdapat keraguan terkait jangkauan distribusi ke daerah terpencil yang perlu
ditindaklanjuti dengan peningkatan sosialisasi. Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik berkat
kolaborasi antar anggota tim, bimbingan dosen, serta dukungan dari PT Pos Indonesia Cabang
Gunungsitoli. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model edukatif yang berkelanjutan, dan
berpotensi diintegrasikan dalam kurikulum maupun program magang di sektor logistik digital,
khususnya di wilayah kepulauan seperti Nias.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, salah satunya dalam pola konsumsi masyarakat. Belanja online kini menjadi salah
satu cara utama bertransaksi, terutama di kalangan generasi muda dan mahasiswa. Data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2022 menunjukkan bahwa
sekitar 77% pengguna internet di Indonesia melakukan pembelian secara online, menandakan
bahwa belanja digital sudah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk di
kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nias (APJII, 2022).

Era digital ini tidak hanya mengubah cara masyarakat berbelanja, tetapi juga
memunculkan peluang bisnis baru dalam bidang pengiriman dan distribusi barang yang lebih
cepat, mudah, murah, serta aman (Hapsari et al., 2023). Perubahan tersebut menuntut
pemahaman mendalam mengenai ekonomi digital dan logistik, terutama bagi mahasiswa

ekonomi sebagai calon pemimpin bisnis di masa depan (Fuadi et al., 2021). Oleh karena itu,
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edukasi mengenai kemudahan belanja online dan peran distribusi logistik melalui Pos
menjadi sangat penting agar mahasiswa mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman
serta memanfaatkan peluang yang ada (Tarigan, 2022).

Pandemi Covid-19 juga mempercepat transformasi digital. Ketika interaksi tatap muka
dibatasi, transaksi daring menjadi pilihan utama masyarakat. Hal ini mendorong pelaku usaha
untuk menyesuaikan strategi bisnis dan pemasaran dengan tren digital marketing (Siska &
Prapto, 2021). Selain itu, muncul inovasi pembayaran digital melalui platform e-commerce
yang semakin memudahkan transaksi konsumen (Abubakar & Handayani, 2022). Perubahan
gaya hidup ini menegaskan pentingnya literasi digital, terutama bagi mahasiswa yang harus
memahami implikasi ekonomi dari perkembangan platform digital (Firmansyah & Dede,
2022). Literasi digital membantu konsumen untuk mengevaluasi produk, membandingkan
harga, mengidentifikasi potensi penipuan, serta memahami hak-hak mereka sebagai
konsumen.

Generasi milenial, termasuk mahasiswa, cenderung memilih belanja online karena
alasan kepraktisan, efisiensi waktu, dan kemudahan akses. Pemahaman mengenai perilaku
konsumen ini juga penting bagi UMKM agar dapat menerapkan strategi pemasaran yang tepat
sasaran, hemat biaya, dan mendukung transformasi bisnis ke arah digital (Pramesti et al.,
2021). Kehadiran teknologi finansial (fintech) pun semakin memperluas kemudahan
bertransaksi secara online, terutama bagi UMKM.

Selain aspek konsumsi, distribusi logistik berperan vital dalam ekosistem e-commerce.
Pos Indonesia, dengan jaringan layanan yang luas hingga pelosok negeri, menjadi aktor
penting dalam mendukung pertumbuhan e-commerce, khususnya UMKM di daerah terpencil
(Harini et al., 2022). Pemanfaatan teknologi informasi dalam rantai pasok dan sistem
pelacakan (tracking) semakin memperkuat transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas distribusi
barang (Santi et al., 2024). Dengan demikian, pemahaman mengenai e-commerce dan logistik
sangat diperlukan agar mahasiswa memiliki wawasan komprehensif tentang proses distribusi
dalam ekonomi digital.

Namun, pada kenyataannya banyak mahasiswa masih kurang memahami aspek penting
dalam belanja online, seperti keamanan transaksi, prosedur pengembalian barang, serta
regulasi yang melindungi konsumen (Dahlia & Susetio, 2023). Kondisi ini menunjukkan
perlunya kegiatan edukatif yang dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan praktis dan
teoritis. Edukasi ini diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam

bertransaksi digital sekaligus mengurangi risiko penipuan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital mahasiswa dalam berbelanja online secara aman serta
memahami distribusi logistik melalui Pos Indonesia. Kegiatan dilaksanakan melalui seminar,
workshop, dan studi kasus UMKM yang sukses memanfaatkan e-commerce serta layanan
Pos. Mahasiswa juga diarahkan untuk melakukan simulasi belanja online, membandingkan
platform e-commerce, dan menganalisis strategi pemasaran digital. Dengan pendekatan ini,
mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis
yang relevan untuk menghadapi tantangan ekonomi digital.

Selain itu, kegiatan ini menekankan pentingnya aspek hukum dan etika dalam transaksi
online. Pemahaman mengenai Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU
ITE), perlindungan data pribadi, serta etika bisnis dalam e-commerce sangat diperlukan agar
mahasiswa mampu berperan sebagai konsumen cerdas maupun calon pelaku usaha yang
bertanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bekal berharga
bagi mahasiswa dalam menghadapi perkembangan pesat ekonomi digital serta memberikan

kontribusi nyata bagi pertumbuhan UMKM di era transformasi bisnis modern.

METODE KEGIATAN
Dalam kegiatan ini akan di laksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Nias Selama
satu hari, pada kesempatan ada beberapa program yang kami laksanakan yaitu:
1. Pemaparan materi mengenai: “Edukasi tentang kemudahan belanja online dan distribusi
logistik via Pos”
2. Pemaparan materi mengenai strategi efektif dalam menggunakan media sosial oleh
mahasiswa Universitas Nias
3. Pengisian angket yang berisi pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang di sampaikan
Tahap perencanaan adalah tahap awal dalam suatu proses atau kegiatan di mana
berbagai hal dipikirkan, dirancang, dan disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Program
PKM selama satu hari dan persiapan dari tim selama 1 minggu sebelum acara di laksanakan.
Pada tahapan ini pelsksanan memperisiapkan tempat, alat dan peralatan yang di gunakan
sama sosialisasi:
a. Pemaparan materi oleh narasumber dan mahasiswa: alat yang di gunakan adalah infocus
dan laptop yang sudah ada materinya
b. Pengisian angket alat yang di gunakan adalah pena yang di bagikan kepada peserta.
Serangkaian proses kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana yang

meliputi tahapan sebagai berikut:
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Tim Pelaksana ‘ Bentuk kegiatan ‘ Jadwal kegiatan

Tahap Evaluasi _ Tahap Pelaksanaan
Proaram

Gambar 1. Tahapan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Sunarto (2013) Manajemen pemasaran. Yogyakarta: UPP STIM YKPN Hal.
201, “Distribusi adalah proses yang melibatkan, pelaksaan, dan pengendalian arus barang dari
produsen ke konsumen.”Adanya kemudahan dalam memperoleh informasi menjadikan
mahasiswa terlena dengan berbagai macam produk yang tersedia pada aplikasi tersebut,
sehingga menyebabkan mahasiswa condong pada pembelian yang boros atau konsumtif. Pada
tahapan ini kegiatan: “Edukasi tentang kemudahan belanja online dan distribusi logistik via

Pos” akan di adakan menggunakan metode presentasi oleh narasumber (Ridho Saputra

Situmeang, selaku exekutif Manager PT Pos Cabang Gunungsitoli).

= =
Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Nara Sumber
Program di laksanakan seperti presentasi pada umumnya, materi telah di siapkan oleh
narasumber dan narasumber memaparkan materi secara singkat,jelas dan padat sehingga
dapat di pahami oleh Mahasiswa Fakultas Ekonomi. Mahasiswa dengan antusias
mendengarkan pemaparan materi dan mengajukan beberapa pertanyaan dan di jawab oleh

narasumber dan mahasiswa yang melaksanakan PKM.

Gambar 3. Sesi Diskusi
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Diskusi tanya jawab merupakan bagian integral dari kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan Kketerlibatan
masyarakat terhadap layanan PT Pos Indonesia, khususnya di wilayah kepulauan seperti Nias.
Kegiatan ini memberi ruang bagi peserta untuk menyampaikan pertanyaan, keresahan,
maupun masukan terhadap pelayanan yang tersedia, serta mendapatkan penjelasan langsung
dari narasumber yang berkompeten.

Berikut adalah rangkuman dan analisis dari sesi tanya jawab yang berlangsung selama
kegiatan.

1. Pertanyaan dari Berkat Notatema Zendrato
Pertanyaan: “Apakah jika melakukan transfer uang ke luar negeri, apakah uang yang kita
kirim menyesuaikan dengan kurs mata uang di negara tujuan?”’
Jawaban Narasumber: Narasumber menjelaskan bahwa pengiriman uang ke luar negeri
melalui layanan seperti Pospay memang akan dikonversi ke mata uang negara tujuan
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. Kurs mata uang dapat
berubah tergantung pada kondisi ekonomi, politik, dan pasar valuta asing global. PT Pos
Indonesia maupun penyedia layanan lainnya akan menyampaikan informasi terkait kurs
yang digunakan serta biaya transfer sebelum proses transaksi diselesaikan.
Analisis: Pertanyaan ini menunjukkan adanya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
transparansi dalam transaksi keuangan lintas negara. Penjelasan yang diberikan
narasumber dinilai sangat edukatif karena membekali masyarakat dengan pemahaman
terkait mekanisme nilai tukar dan biaya layanan. Hal ini memperkuat pentingnya literasi
keuangan digital dalam masyarakat, terutama di daerah kepulauan yang mulai aktif
memanfaatkan teknologi untuk transaksi keuangan global.

2. Pertanyaan dari Mitra Setia Zebua
Pertanyaan: “Bagaimana PT Pos Indonesia Cabang Gunungsitoli berperan dalam
memperkuat konektivitas dengan daerah 3T sesuai dengan mandat BUMN?”
Jawaban Narasumber: PT Pos Indonesia Cabang Gunungsitoli menjalankan fungsinya
sebagai perpanjangan tangan negara dalam memperkuat konektivitas dan pemerataan
pelayanan, terutama di daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T). Hal ini dilakukan
melalui:
a. Penyediaan layanan pengiriman barang dan dokumen ke berbagai pelosok wilayah.
b. Meningkatkan aksesibilitas terhadap layanan keuangan dan logistik.

¢. Mendukung pembangunan infrastruktur logistik dan komunikasi.
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Analisis: Jawaban ini menekankan peran strategis PT Pos sebagai agen pembangunan

nasional, khususnya di wilayah yang sulit dijangkau. Keberadaan PT Pos Indonesia di

daerah 3T seperti Nias merupakan bentuk nyata komitmen pemerintah dalam menjamin

akses layanan dasar bagi seluruh warga negara. Diskusi ini memperkuat pemahaman

peserta bahwa keberadaan PT Pos lebih dari sekadar layanan pengiriman, melainkan juga

bagian dari infrastruktur pembangunan sosial dan ekonomi.

3. Pertanyaan dari Oktavianus Ndruru

Pertanyaan: “Mengapa PT Pos Indonesia disebut sebagai salah satu mitra logistik

terpercaya di Indonesia?”

Jawaban Narasumber: Narasumber menjelaskan bahwa PT Pos Indonesia dikenal

sebagai mitra logistik terpercaya karena beberapa alasan utama, yaitu:

a. Memiliki jaringan distribusi yang luas dan merata hingga ke pelosok negeri.

b. Memiliki rekam jejak panjang dan pengalaman yang terpercaya dalam pengelolaan
surat, paket, dan dokumen.

c. Terus berinovasi dalam menghadirkan layanan digital, pengiriman e-commerce, serta
solusi logistik terintegrasi sesuai kebutuhan zaman.

Analisis: Pertanyaan ini mencerminkan minat peserta terhadap citra dan performa institusi

layanan publik. Penjelasan yang diberikan menggambarkan bahwa kepercayaan

masyarakat terhadap PT Pos Indonesia dibangun dari kombinasi antara jangkauan layanan

yang luas, pengalaman yang solid, serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan

digital. Diskusi ini berhasil memperkuat persepsi positif terhadap peran PT Pos sebagai

mitra strategis dalam transformasi logistik nasional.

Sesi diskusi tanya jawab dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
menunjukkan tingginya antusiasme dan keterlibatan peserta dalam memahami peran PT Pos
Indonesia di era digital. Pertanyaan yang diajukan mencerminkan kepedulian masyarakat
terhadap layanan keuangan lintas negara, konektivitas wilayah 3T, serta kepercayaan terhadap
layanan logistik nasional. Narasumber mampu memberikan penjelasan yang komprehensif,
informatif, dan mudah dipahami. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan literasi layanan pos
dan keuangan, tetapi juga membangun relasi timbal balik antara penyedia layanan publik dan
masyarakat sebagai pengguna utama. Diharapkan kegiatan seperti ini dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memperkuat transformasi digital yang inklusif,
khususnya di wilayah kepulauan seperti Nias.

Pelaksanaan program kegiatan PKM yang dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan

berjalan dengan baik. Salah satu faktor yang sangat membantu dalam kelancaran semua
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kegiatan PKM adalah dari semua anggota kelompok untuk benar-benar totalitas dalam
menjalankan tugas masing-masing. Selain itu, bimbingan dan pendampingan dari dosen
pembimbing lapangan (DPL) dan juga kerjasamanya antara pihak PT Pos kota Gunungsitoli
sehingga sangatlah membantu demi terselesaikannya semua program kegiatan PKM dari awal
hingga akhir. Pelaksanaan kegiatan di lapangan oleh tim pelaksana kegiatan dilakukan sesuai
rencana dengan jadwal kegiatan yang tertera dalam laporan kegiatan. Seluruh rangkaian
kegiatan pengabdian kepada mahasiswa tetap harus mematuhi tata tertib yang ada.
Tabel 1. Rata Pernyataan Responden

No Pernyataan Rata-rata

1 Mahasiswa perlu memahami alur dan mekanisme belanja online yang 4.00
aman dan efisien

5 PT Pos Indonesia mendukung distribusi barang belanja online hingga 3.75
pelosok

3  Pemahaman sistem logistik Pos penting untuk kewirausahaan digital 3.80

4 Belanja online butuh literasi digital dan keuangan 3.75

5  Pos menjamin pengiriman ke daerah terpencil termasuk Nias 3.60

6 Edukasi membekali mahasiswa menilai kredibilitas marketplace dan 4.10
ekspedisi

v Kemitraan kampus dengan Pos membentuk generasi melek logistik 4.05
digital

8  Mahasiswa perlu sadar hak dan kewajiban sebagai konsumen online 4.25

9 Logistik adalah bagian dari ekonomi digital yang perlu dipahami ekonom 4.10
muda

Kegiatan ini memperkuat integrasi pendidikan tinggi dengan praktik e- 4.35

10 commerce dan logistik

Skor Rata-rata Tertinggi: Pernyataan 10 (4.35) Menunjukkan bahwa mahasiswa sangat
menyadari pentingnya integrasi dunia akademik dengan praktik nyata e-commerce dan
logistik. Pernyataan 8 (4.25) dan Pernyataan 6 & 9 (4.10) Menunjukkan tingkat kesadaran
tinggi akan literasi konsumen dan logistik digital. Skor Rata-rata Terendah: Pernyataan 5
(3.60) — Tentang kepercayaan terhadap kemampuan distribusi Pos ke daerah terpencil. Ini
bisa menjadi masukan untuk meningkatkan sosialisasi jangkauan layanan Pos di wilayah
seperti Nias. Rata-rata keseluruhan dari semua pernyataan 3.97 (hampir mencapai 4) Artinya,
secara umum responden setuju bahwa edukasi belanja online dan logistik via Pos sangat
relevan dan bermanfaat.

1. Tingkat penerimaan tinggi dari mahasiswa menunjukkan bahwa materi edukasi sangat
sesuai dengan kebutuhan dan konteks digital mereka sebagai calon pelaku ekonomi.

2. Aspek literasi digital dan konsumen online menjadi sorotan utama mahasiswa,
mengindikasikan perlunya pendalaman materi terkait keamanan, hak-hak konsumen, dan

penilaian terhadap marketplace.
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3. Keraguan kecil masih ada pada aspek distribusi ke wilayah terpencil, kemungkinan karena
kurangnya pengalaman langsung mahasiswa dengan layanan Pos di daerah-daerah luar.

4. Kerja sama antara kampus dan BUMN seperti Pos Indonesia dinilai sangat strategis dalam
membangun pemahaman praktis tentang sistem logistik nasional.

5. Mahasiswa menunjukkan kesadaran tinggi terhadap peran logistik dalam rantai ekonomi
digital, menjadikan kegiatan ini sebagai landasan kuat untuk pengembangan kurikulum
kewirausahaan digital atau logistik modern di Fakultas Ekonomi.

Hasil Angket Mahasiswa: Edukasi Belanja Online & Distribusi Logistik via Pos
P1. Pemahaman belanja online 400
P2. Pos dukung distribusi belanja - 375
P3. Pos & kewirausahaan digital b | 380
P4. Literasi digital & keuanganr | 375
PS. Pengiriman ke daerah terpencilf 360
P6. Menilai marketplace & ekspedisi | . 4.10
P7. Kemitraan kampus & Pos - - 4.05
P8, Hak & kewajiban konsumen online 4.25
P9. Logistik dalam ekonomi digital I 4.10

P10. Integrasi pendidikan & praktik - 435

0 1 2 3 g 3
Skor Rata-rata

Gambar 4. Data Skor Distribusi Presentase
Berdasarkan hasil angket, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi ini berhasil
meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan apresiasi mahasiswa terhadap peran logistik dalam
mendukung belanja online dan perekonomian digital. Kegiatan ini layak untuk diperluas dan
dikembangkan lebih lanjut, termasuk integrasi ke dalam kegiatan kurikuler maupun program

magang di sektor logistik digital.

Gambar 5. Sesi Foto Bersama Acara Penutupan
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) bertema "Edukasi Kemudahan Belanja
Online dan Distribusi Logistik via Pos" yang dilaksanakan bersama mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Nias telah berjalan dengan baik dan sesuai rencana. Program ini
disampaikan melalui metode presentasi yang singkat, padat, dan jelas oleh narasumber, serta
berhasil menarik perhatian dan partisipasi aktif mahasiswa, yang ditunjukkan melalui
antusiasme dalam sesi tanya jawab. Diskusi interaktif tersebut menjadi sarana penting dalam
membangun pemahaman mendalam mahasiswa terhadap layanan PT Pos Indonesia,
khususnya dalam konteks wilayah kepulauan seperti Nias. Hasil angket menunjukkan rata-
rata skor sebesar 3,97, yang berarti mahasiswa secara umum menyetujui bahwa edukasi ini
relevan dan bermanfaat. Poin tertinggi terdapat pada pernyataan tentang pentingnya integrasi
dunia akademik dengan praktik nyata e-commerce dan logistik (4,35), diikuti oleh kesadaran
literasi konsumen dan peran logistik dalam ekonomi digital. Sementara itu, masih terdapat
keraguan terkait distribusi ke daerah terpencil, yang menjadi catatan penting untuk
peningkatan sosialisasi ke depan. Pelaksanaan program yang berlangsung selama satu bulan
ini berjalan lancar berkat kerjasama solid antar anggota tim, bimbingan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL), serta dukungan pihak PT Pos Indonesia Cabang Gunungsitoli. Kegiatan ini
tidak hanya memperkuat sinergi antara pendidikan tinggi dan dunia industri, tetapi juga
membentuk dasar yang kuat untuk integrasi edukasi logistik digital dalam kurikulum maupun
program magang mahasiswa. Dengan demikian, program PkM ini layak dikembangkan lebih
luas sebagai bagian dari upaya transformasi digital yang inklusif dan berkelanjutan, terutama

di daerah kepulauan
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